BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian, dan menganalisis tentang perlindungan hukum

terhadap jasa pemasangan eyelash extension dalam Undang-Undang

Perlindungan Konsumen dan hukum Islam di Salon melati Ayu Tulungagung,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Faktor orang yang melakukan eyelash extension dengan alasan utama
ingin mempercantik diri supaya lebih terlihat menarik, bulu mata lebih
lentik, tebal, dan memperindah mata agar lebih bisa percaya diri. Selain
juga untuk mempersingkat waktu ketika ingin bepergian, juga tidak
perlu memakai alat make up seperti mascara, dll yang berhubungan
dengan bulu mata. Tata cara atau praktik pelaksanaan tanam bulu mata
eyelash extension yang dilakukan di Salon Melati Ayu Kelurahan Jepun
Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung yaitu suatu proses
penyambungan (extension) atau penanaman bulu mata buatan berbahan
dari rambut manusia, bulu hewan, dan sintesis yang ditanamkan pada
bulu mata asli satu persatu dengan bantuan lem khusus extension.

Tinjauan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen vyaitu dalam Pasal 4 huruf (a) Undang-undang Nomor 8
Tahun 1999 telah disebutkan mengenai hak-hak konsumen. Dalam

pasal tersebut telah jelas disebutkan bahwa konsumen berhak
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mendapatkan kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam
mengkonsumsi barang dan/atau jasa. Sedangkan pemasangan bulu mata
palsu tersebut menimbulkan banyak mudharat bagi kesehatan mata para
pelangaannya, mulai dari iritasi, mata terasa panas, seperti yang telah
dirasakan oleh salah satu pelanggan yang telah peneliti wawancara. Jadi
menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen melarang keras adanya praktik jasa yang nantinya hanya
menimbulkan ke-mudharat-an bagi para konsumennya seperti halnya
pemasangan bulu mata palsu eyelash extension ini.

Tinjauan hukum Islam terhadap praktik pelaksanaan eyelash extension
di Salon Melati Ayu Kelurahan Jepun Kecamatan Tulungagung
Kabupaten Tulungagung tersebut tidak sejalan dengan hukum Islam.
Hal ini berarti merubah ciptaan Allah SWT seperti dengan
menyambung rambut palsu yang dilarang Allah SWT, tanam bulu mata
ini juga menimbulkan dampak negatif yang lebih besar dengan cara
menyakiti mata. Perbuatan yang menyakiti diri sendiri dilarang oleh
Allah SWT, dan eyelash extension lebih banyak mengakibatkan ke-
mudharat-annya dibanding manfaat yang didapat. Banyak waktu yang
terbuang sia-sia. Mulai dari pengerjaannya yang memakan waktu

berjam-jam.
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B. Saran
Adapun saran yang penyusun akan berikan dalam penyusunan skripsi
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pelaku usaha Salon
Salon-salon kecantikan hendaknya dalam memberikan pelayanan
jasa disesuaikan dengan syari’at Hukum Islam. agar jasa yang dikerjakan
dan hasil pekerjaan yang dilakukan di ridhai olen Allah SWT. tidak
hanya semata-mata mencari keuntungan saja. tapi juga melihat
bagaimana dampak akibat dari rezeki yang diperolehnya.
2. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat khususnya kaum hawa pelanggan tanam bulu
mata eyelash extension terutama agar lebih mengetahui apa manfaat yang
penting bagi tubuh Kita tanpa harus menyakiti diri kita sendiri dan lebih
mensyukuri apa yang telah di berikan oleh Allah SWT. lebih baik
merawat daripada mengubah ciptaan yang telah Allah SWT berikan

kepada kita.



